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A. Tanda 

“…”  : pengapit istilah atau kata penting 

„…‟  : pengapit makna atau terjemahan 

(…)  : pengapit keterangan tambahan 

{…} : bentuk penulisan morfemis 

/…/ : bentuk penulisan fonemis 

[…] : bentuk penulisan fonetis 

 

B. Singkatan 

K  : secara fonemis menyatakan Konsonan 

V  : secara fonemis menyatakan Vokal 

 

C. Tanda Tulis 

ê  : vokal depan madya tengah, dibaca dalam bahasa Indonesia seperti elang 

[Әlaŋ] dan dalam bahasa Jawa, seperti Sêmar [sӘmar] 

ɔ  : simbol fonetis vokal belakang madya bawah, seperti cara „cara‟ [cɔ rɔ ]  

U : simbol fonetis vokal belakang tinggi bawah, seperti balung „tulang‟ 

[b
h
alUŋ]  

? : simbol fonetis konsonan /k/ dengan tempat artikulasi glotal hamzah, 

seperti kakak „panggilan kepada saudara yang lebih tua‟ [kaka?] 

ṭ  : simbol fonetis konsonan /ṭ /, seperti ṭ ukul „tumbuh‟ [ṭ ukUl] 

ḍ  : simbol fonetis konsonan /ḍ h
/, seperti ḍ engkul „lutut‟ [ḍ h

əŋkUl] 

ŋ : simbol fonetis konsonan /ŋ/, seperti senggang „waktu luang‟ [səŋgaŋ] 
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